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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar pada siswa
yang membaca teori dengan metode membaca pemahaman (Comprehensive
Reading) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang membaca dengan tidak
menggunakan metode membaca pada mata pelajaran Ekonomi siswa kelas VI1II
SMP N 20 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 20 Padang sebanyak 301 orang dengan
sampel sebanyak 79 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Jenis data adalah data primer dan data skunder. Data dianalisis dengan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Z terhadap kedua kelas
sampel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang membaca
dengan metode membaca pemahaman (Comprehensive Reading) memiliki hasil
yang lebih tinggi dibanding siswa yang membaca dengan tidak menggunakan
metode membaca. Perbedaan ini terlihat dari nilai rata-rata (X) kedua kelas sampel
tersebut. Kelas eksperimen yang membaca modul dengan metode membaca
pemahaman (comprehensive reading) memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari
pada kelas kontrol yang membaca tidak menggunakan metode membaca pada
kelas VIII SMP N 20 Padang (28,95 > 26,33).

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan kepada pihak
sekolah serta para pendidik untuk dapat menerapkan metode membaca
pemahaman (comprehensive reading) pada mata pelajaran ekonomi karena dapat
meningkatkan hasil belajar ekonomi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum merupakan suatu usaha yang dilakukan
untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui
bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan
datang. Pelaksanaan pendidikan ini berbeda antara suatu bangsa dengan
bangsa yang lainnya. Perbedaan cara pelaksanaan tersebut dipengaruhi
oleh filsafat dan pandangan hidup yang dianut oleh suatu bangsa. Relevan
dengan hal ini, sesuai dengan pandangan hidup bangsa Indonesia, maka
pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Pasal 3 undang-undang No. 20 Tahun 2003).

Pencapaian tujuan dan fungsi pendidikan nasional di atas
membutuhkan usaha dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan pendidikan. Pemerintah, masyarakat, sekolah
sebagai pelaksana, dan juga siswa sebagai peserta didik harus mampu
menjalin kerjasama yang baik sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai
dengan maksimal. Pada tataran sekolah, guru sebagai tenaga kependidikan
mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan sumber

daya siswa.



Kualitas pendidikan bukan hanya ditentukan oleh seorang guru,
tetapi juga disebabkan oleh faktor lain seperti mutu masukan (siswa),
sarana dan prasarana sekolah, ataupun faktor-faktor instrumental lainnya.
Akan tetapi, semua itu pada akhirnya bergantung pada kualitas pengajaran.
Pengajaran yang berkualitas dapat dilihat dari penilaian pendidikan.
Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menetukan pencapaian dalam hasil belajar peserta didik.

Benjamin S. Bloom dalam Sudijono (2009:49) menyatakan bahwa
taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa
mengacu kepada tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah), yaitu:

1. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yaitu pegetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
2. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima,
menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks lain.
3. Ranah Psikomotorik
Berkenaan  dengan  keterampilan  (skill)  atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu.
Ketiga ranah inilah yang nantinya akan dinilai diakhir proses pelaksanaan
pengajaran. Untuk itu, dalam pelaksanaan pengajaran ketiga ranah tersebut
juga harus diberikan dan dilatihkan kepada siswa.
Pencapaian hasil belajar siswa pada dasarnya juga ditentukan oleh

dua faktor yang saling mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri



siswa. Faktor internal ini meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologis.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar dari luar diri siswa seperti lingkungan sosial. Lingkungan
sosial meliputi lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Sebagaimana telah diuraikan di atas, hasil belajar dapat diketahui
dari sekolah. Sekolah meliputi guru, administrasi, dan teman-teman
sekelas, jika hubungan ketiganya berjalan secara harmonis maka dapat
manjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik. Sehingga hasil
belajarnya pun sesuai dengan apa yang diharapkan.

Hasil belajar dapat diketahui melalui tugas, tes, dan observasi.
Melalui pemberian tugas seorang guru dapat mengetahui apakah materi
yang disampaikan dipahami dengan baik oleh siswanya atau tidak. Begitu
juga dengan tes. Melalui pemberian tes guru akan mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diteskan. Sedangkan melalui
observasi, guru secara langsung mengamati perubahan perilaku siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi selama kegiatan
belajar ini juga perlu dilakukan untuk mengetahui keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Selain itu, melalui observasi guru juga dapat
mengamati mana siswa yang berminat dan mana yang tidak berminat
dalam belajar.

Hasil belajar siswa disesuaikan dengan standar yang ditetapkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional. Standar yang juga lebih dikenal

dengan Kritiria Ketuntasan Minamal (KKM) untuk setiap mata pelajaran



memiliki perbedaan. Perbedaan ini didasarkan pada karakteristik atau pun
berat ringannya mata pelajaran dan kondisi sekolah. Namun demikian,
sebagai patokan batas minimal ketuntasan yang harus dicapai oleh siswa
adalah nilai tujuh. Hal ini sesuai dengan Standar Ketuntasan Belajar
Minimal yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional
(2005/2006)

Hasil belajar dinyatakan lulus berdasarkan kurikulum

berbasis kompetensi disesuaikan dengan standar ketuntasan

belajar minimal (SKBM) diatas nilai tujuh. Bagi siswa yang

belum memperoleh atau hasil belajar di bawah nilai tujuh

berarti belum mencapai taraf ketuntasan belajar.

Hasil belajar dapat dijadikan salah satu indikator untuk melihat
sejauh mana pembelajaran ekonomi di sekolah dipahami oleh siswa.
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan di SMP N 20 Padang
dengan guru bidang studi ekonomi dan beberapa orang siswa dari kelas
yang berbeda, diketahui banyak siswa yang memiliki nilai rendah dan
tidak mencapai KKM. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, menurut
keterangan guru bidang studi ekonomi, sebelum belajar siswa diminta
membaca materi yang ada di buku paket selama 15 menit sebelum masuk
ke kegiatan inti pembelajaran. Tetapi hal ini tidak dapat merubah nilai
siswa khususnya bidang studi ekonomi. Alasannya, siswa tidak paham
dengan materi yang mereka baca dari beberapa sumber seperti Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) atau pun buku paket dipinjam dari perpustakaan.

Dari hasil wawancara dengan guru dan siswa ini dapat disimpulkan bahwa

penyebab dari permasalahan ini adalah ketidakpahaman siswa terhadap



bacaan meteri yang ada di dalam buku. Untuk lebih jelasnya KKM dan
nilai rata-rata hasil belajar ekonomi yang diperoleh siswa di SMP N 20
Padang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1  Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Mata
Pelajaran Ekonomi SMP N 20 Padang Tahun Pelajaran

2009/2010
No | Kelas Jumlah | KKM Rata-rata % Ketuntasan
siswa Nilai UTS Kelas
1 (Vi1 40 65 63 70%
2 | VHI2 39 65 58 59%
3 | VHI3 35 65 55 54%
4 | VII4 40 65 60 63%
5 | VHI5 36 65 62 63%
6 |VIIG6 36 65 60 57%
7 |[VIT 36 65 55 61%
8 | VI8 39 65 63 65%

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMP N 20 Padang
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar
ekonomi siswa masih berada di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 65.
Selain itu, sebaran nilai dari delapan kelas itu pun terlihat tidak merata
antara satu kelas dengan kelas lainnya. Ketidakmerataan pencapaian KKM

di setiap kelas inilah yang menjadi perhatian utama dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil observasi di SMP N 20 Padang juga dapat
diketahui bahwa ketika guru melaksanakan pembelajaran dengan cara
diskusi, diskusi tidak berjalan dengan baik. Bahkan, sebagian besar dari
siswa menolak pelaksanaan diskusi tersebut dengan alasan mereka tidak
memahami materi yang mereka baca. Ketidakpahaman siswa ini juga
diperkuat dari hasil posttest yang diadakan setelah diskusi selesai

dilaksanakan. Hasil posttest tersebut berada di bawah Kriteria Ketuntasan



Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di dalam silabus yaitu sebesar 65
(enam puluh lima) untuk bidang studi IPS Ekonomi. Diduga, Metode
membaca merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar
siswa SMP N 20 Padang.

Keberhasilan siswa dalam menjalani tes tertulis ataupun lisan
tergantung pada pemahaman siswa terhadap teori. Pemahaman terhadap
teori ini tidak hanya didapatkan dari guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, tetapi siswa juga dituntut untuk mendapatkan teori dari
berbagai sumber bacaan lain. Untuk dapat menganalisa tujuan dari teori
maka siswa harus dapat memahami bacaan tersebut.

Pada umumnya, siswa beranggapan bahwa untuk memahami
sebuah buku atau bacaan lain dapat dilakukan dengan jalan membacanya
dari awal sampai akhir. Anggapan ini merupakan suatu hal yang keliru,
untuk memahami suatu bacaan pembaca tidak hanya cukup membaca dari
awal sampai akhir saja. Banyak hal sebenarnya yang harus dilakukan agar
bacaan dapat dipahami dengan baik, seperti berkonsentrasi, memahami
teknik atau cara membaca yang baik, dan kemudian menerapkannya dalam
kegiatan membaca. Salah satu strategi yang banyak dikenal dan
dipraktekkan adalah SQ3R. Teknik membaca SQ3R diperkenalkan
pertama kali oleh Francis P. Robinson tahun 1941. Proses membaca
dengan teknik ini dilakukan dengan 5 langkah yaitu Survey, Question,

Read, Recite, Review.



Meningkatkan kemampuan mambaca pemahaman siswa bukan hal
yang mudah. Banyak faktor yang mempengaruhi terwujudnya kemampuan
membaca pemahaman yang baik. Faktor-faktor tesebut seperti tersedia
sarana dan prasarana, kemauan dan motivasi siswa, teknik membaca, dan
metode pembelajaran yang digunakan guru. Teknik membaca yang baik
akan mengantarkan siswa menjadi terampil membaca. Sehingga kemudian
siswa dapat menganalisa tidak hanya makna tersurat, tetapi juga makna
tersirat yang ada dalam bacaan itu.

Pemahaman terhadap suatu bacaan memerlukan pengetahuan
kebahasaan maupun nonkebahasaan. Pengetahuan kebahasaan dimulai dari
mengenal huruf, kata, kalimat, paragraf, dan kaidah-kaidah kebahasaan
seperti tanda baca. Pengetahuan nonkebahasaan meliputi minat, motivasi,
sarana dan prasarana, serta teknik atau metode membaca yang dapat
didayagunakan untuk memahami bacaan dengan baik.

Keterampilan membaca pemahaman juga diperlukan dalam mata
pelajaran ekonomi. Umumnya siswa kurang menyukai mata pelajaran
ekonomi. Siswa beranggapan pelajaran ekonomi membosankan, sehingga
dalam kegiatan pembelajaran mereka tidak bersemangat. Pada akhirnya,
kompetensi yang telah dirumuskan dalam kurikulum tidak dapat dicapai.

Melihat fenomena di atas, penulis berkesimpulan bahwa dalam
pelajaran ekonomi siswa juga perlu menguasai teknik membaca yang baik.
Teknik ini berguna untuk dapat memahami teori yang dibaca dengan baik,

sehingga nantinya juga dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi. Salah



satu teknik membaca yang dapat didayagunakan adalah teknik SQ3R.
Karena berdasarkan observasi dan wawancara kepada beberapa siswa dan
guru di SMP N 20 Padang, masih banyak siswa yang hanya membaca
secara sekilas (skimming). Secara teori membaca sekilas barulah langkah
awal dalam membaca pemahaman yaitu untuk memperolen gambaran
umum isi bacaan. Penelitian ini juga bermaksud untuk membuktikan
kepada siswa bahwa metode yang mereka gunakan tidak efektif untuk
meningkatkan hasil belajar. Karena syarat untuk meningkatnya hasil
belajar adalah siswa harus paham dengan materi pelajaran. Salah satu cara
untuk memahami materi tersebut adalah dengan menggunakan metode
membaca pemahaman dengan teknik SQ3R.

Apabila kenyataan di atas diabaikan dan dibiarkan terus menerus
maka sangat mungkin tujuan dari proses pendidikan tidak dapat tercapai
sebagaimana yang tercantum pada teorinya yaitu meningkatkan mutu
pendidikan. Hasil belajar yang kurang memuaskan di atas, hendaknya juga
mengingatkan guru agar mendorong dan memotivasi Siswa untuk
memahami bacaan, sehingga tujuan pendidikan pada akhirnya juga dapat
di capai dengan optimal.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Perbedaan Peningkatan Hasil
Belajar Ekonomi Siswa Melalui Penerapan Metode Membaca
Pemahaman (Comprehensive Reading) dengan Tidak Menggunakan

Metode Membaca Pada Kelas VII1 SMP N 20 Padang.”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran
ekonomi.

2. Tidak meratanya hasil pencapaian KKM pada mata pelajaran ekonomi.

3. Rendahnya minat dan kemampuan membaca siswa dalam mata
pelajaran ekonomi.

4. Penerapan metode membaca pemahaman dengan teknik SQ3R untuk
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa.

5. Ketidaktepatan pemakaian metode membaca yang dipakai siswa

Pembatasan Masalah

Dari berbagai macam masalah yang teridentifikasi, maka penulis
membatasi permasalahan penelitian ini pada penerapan metode membaca
pemahaman (Comprehensive Reading) untuk meningkatkan hasil belajar

mata pelajaran ekonomi.

Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar ekonomi siswa melalui penerapan metode
membaca pemahaman (Comprehensive Reading) dengan tidak

menggunakan metode membaca pada kelas VII1 SMP N 20 Padang?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan
untuk melihat dan menganalisis perbedaan peningkatan hasil belajar
ekonomi siswa melalui penerapan metode membaca pemahaman
(Comprehensive Reading) dengan tidak menggunakan metode membaca

pada kelas VII1 SMP N 20 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Penulis sendiri, dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam
usaha meningkatkan dan mengembangkan kemampuan diri sebagai
calon pendidik.

2. Pengembangan ilmu pendidikan ekonomi khususnya tentang hasil

belajar dan media pembelajaran.

3. Sebagai bahan masukan bagi SMP yang di jadikan Populasi untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa melalui penerapan
metode membaca pemahaman (Comprehensive Reading) dengan tidak

menggunakan metode membaca pada kelas VII1 SMP N 20 Padang.



BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Belajar dapat diartikan sebagai proses yang melahirkan perubahan
melalui jalan latihan. Perubahan itu meliputi segala aspek organisme atau
pribadi orang. Belajar bukan sekedar mengumpulkan ilmu pengetahuan.
Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga
menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktifitas mental itu terjadi
karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari.

Guru perlu mengetahui gambaran perkembangan belajar siswa agar
bisa memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran dengan benar.
Pembelajaran yang benar seharusnya ditekankan pada upaya membantu
siswa agar mampu mempelajari (learning how to learn), bukan ditekankan
pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi diakhir periode
pembelajaran.

Menurut Slameto (1986:5) “belajar adalah proses usaha yang di
lakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya dan
lingkungannya.” Perubahan tingkah laku yang dimaksud mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut:

a. Perubahan terjadi secara sadar

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

11
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d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Dari enam ciri yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa
perubahan tingkah laku yang diakibatkan oleh proses belajar dapat dilihat
secara nyata baik perubahan secara positif maupun perubahan secara
negatif. Proses belajar pada hakekatnya merupakan kegiatan mental yang
tidak dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi pada diri
seseorang yang belajar tidak dapat kita saksikan. Kita hanya dapat
menyaksikan dari gejala-gejala perubahan tingkah laku yang tampak.

Ada 3 aspek dalam pembelajaran yang perlu dipahami oleh seorang
guru, yaitu memahami subyek belajar, proses belajar, dan situasi belajar.
Dalam hal ini, yang di maksud dengan subyek belajar adalah siswa yang
secara individual atau kelompok mengikuti suatu proses belajar dalam
situasi belajar tertentu. Situasi belajar yang dimaksud adalah semua faktor
atau kondisi yang mungkin mempengaruhi hasil dan proses terjadinya
belajar.

Hasil belajar menurut Slameto (1989:7) adalah “Tingkat
penguasaan yang dicapai oleh para pelajar dalam mengikuti program
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan”.
Hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
siswa setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar. Perubahan itu
dapat bersifat positif yang berupa perubahan ke arah yang lebih baik

begitu juga sebaliknya perubahan itu dapat bersifat negatif yang terkadang
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lebih buruk dari pada yang dituju atau tidak sesuai dengan tujuan.
Perubahan negatif ini terjadi karena siswa diduga tidak mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.

Gagne dalam Djafar (2001:82), mengungkapkan ada lima kategori
hasil belajar, yakni :
Informasi verbal (Intelctual Skill)
Keterampilan Intektual
Strategi kognitif (Cognitive strategies)

Sikap (Attitude)
Keterampilan Motorik (Motoric Skill)

®o00 o

Kelima kategori di atas harus saling bersinergi antara satu dengan
yang lainnya agar tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran dapat
tercapai dan membawa perubahan tingkah laku peserta didik ke arah yang
lebih baik. Jika semua tujuan pembelajaran telah tercapai dan
menghasilkan hasil belajar yang baik, maka dapat di katakan pembelajaran
itu berhasil.

Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan
kemampuan seseorang yang harus dicapai dan merupakan hasil belajar
yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif merupakan tujuan
pembelajaran yang mengarah kepada pengetahuan siswa. Tujuan afektif
mengarah kepada terjadinya perubahan sikap siswa. Tujuan psikomotor
mengharapkan setelah selesai pembelajaran siswa menjadi terampil dalam
menerapkan hasil belajarnya.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama

yaitu:
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a. Faktor dari dalam diri siswa (Internal)

Meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat dan

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, kesehatan, Integensi,

sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.
b. Faktor yang datang dari luar diri siswa (Eksternal)

- Keluarga, meliputi tentang cara orang tua mendidik anak, relasi antar
keluarga, suasana rumah, ekonomi keluarga, pengajaran orang tua,
dan latar belakang kebudayaan.

- Sekolah, meliputi tentang metode mengajar, kurikulum, hubungan
dengan siswa, disiplin sekolah, mata pelajaran, waktu sekolah, dan
metode belajar siswa.

- Masyarakat, yang meliputi tentang kegiatan dalam bermasyarakat
dan media bergaul dengan teman.

Jadi, agar memperoleh hasil belajar yang optimal seorang siswa
harus memiliki motivasi belajar yang tinggi. Motivasi belajar yang tinggi
diperoleh dari dalam diri dan dapat dikembangkan oleh siswa itu sendiri.
Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar dapat dilihat dari
aktifitas belajarnya yang aktif seperti kemampuan bertanya, kemampuan
untuk memahami teori, dan rendahnya tingkat kejenuhan dalam belajar.

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana (1990:56) dalam
Hastuti “Melalui proses belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan
ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan
motivasi belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak
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mengeluh dengan prestasi yang rendah dan ia akan
berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau
setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai.

b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia
tahu kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia
mempunyai potensi yang tidak kalah dari orang lain
apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.

c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti
akan tahan lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat
untuk mempelajari aspek lain, kemauan dan kemampuan
untuk belajar sendiri dan mengembangkan kreativitasnya.

d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh
(komprehensif), yakni mencakup ranah  Kkognitif,
pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap) dan
ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.

e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan diri terutama dalam menilai hasil yang
dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan
usaha belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Hasil belajar diartikan sebagai tingkat peguasaan yang dicapai
oleh si pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan
program pendidikan yang ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil
kegiatan dari belajar dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari
perlakuan atau pembelajaran yang dilakukan. Dengan kata lain, hasil

belajar merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses belajar.

Membaca Pemahaman (Comprehensive Reading)
a. Pengertian Membaca
Membaca pada hakikatnya adalah suatu hal yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi

juga melibatkan aktivitas visual dan berpikir. Sebagai proses visual
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membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam
kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup
aktivitas pengenalan kata, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman
kreatif.

Selanjutnya Tarigan (2005:7) mengatakan “bahwa membaca
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata/bahasa tulis”. Selanjutnya Anderson dalam
Tarigan (2005:7) mengatakan bahwa membaca sebagai suatu penafsiran
atau interpretasi terhadap ujaran yang berbeda dalam bentuk tulisan
adalah suatu proses pembacaan sandi (Decoding Proces). Membaca
adalah proses pemerolehan pesan yang disampaikan oleh seorang
penulis melalui atau menelaah bahasa tulis (Tarigan, 2005:7).
Selanjutnya Hodgson (dalam Tarigan 2005:7) mengatakan bahwa
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui
bahasa tulis.

Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung kepada konteks
yang dibacanya. Orang yang senang membaca suatu teks yang
bermanfaat, akan menemui banyak manfaat dari teks yang dibacanya.
Untuk itu, teks yang yang di baca tersebut harus mudah dipahami
(Readable) sehingga terjadi interaksi yang baik antara pembaca dengan

teks.
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Membaca dapat diartikan sebagai suatu metode yang
dipergunakan untuk berkomunikasi dengan diri sendiri dan dengan
orang lain (penulis). Berkomunikasi dengan diri sendiri disini
maksudnya ketika membaca, pembaca menghubungkan hal-hal yang
diperolehnya dari bacaan dengan pengetahuan atau pengalaman yang
telah dimiliki sebelumnya. Hal ini perlu dilakukan agar pemahaman
terhadap bacaan menjadi semakin utuh dan bermakna. Berkomunikasi
dengan penulis maksudnya, ketika membaca sebenarnya sipembaca
telah melakukan kegiatan komunikasi tidak langsung dengan penulis.
Pada kegiatan membaca sebenarnya pembaca berusaha untuk
memaknai lambang-lambang tulisan yang digunakan penulis untuk
menyampaikan pemikirannya. Demikian pula sebaliknya, ketika
menulis, penulis berusaha untuk memilihkan kata-kata dan membuat
kalimat yang tepat sehingga apa yang ingin disampaikannya dipahami

sama nantinya oleh pembaca.

. Aspek-Aspek Membaca

Membaca merupakan suatu kegiatan yang kompleks. Ketika
membaca tidak hanya pengetahuan tentang lambang-lambang atau
unsur kebahasaan saja yang diperlukan, tetapi dibutuhkan juga
pengetahuan lain yang dapat menunjang pemahaman terhadap bacaan.
Tarigan (2005:11) menyatakan secara garis besar terdapat dua aspek

dalam membaca, aspek-aspek itu adalah:
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1) Keterampilan yang bersifat mekanis (Mechanical Skill)
yang dapat di anggap pada urutan yang paling rendah
(Lower Order).
2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (Comprehension
Skill) yang dapat dianggap berapa urutan yang paling
tinggi (Higher Order).
Berdasarkan dua aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
membaca dikatakan berhasil apabila kegiatan membaca yang dilakukan
telah mancakup keterampilan mekanis dan keterampilan pemahaman.
Pada tataran keterampilan mekanis pembaca harus mengetahui
lambang-lambang bahasa dan kaidah penggunaannya. Selanjutnya,
pada tataran pemahaman, pengetahuan terhadap mekanisme hanyalah
sebagai alat untuk memahami bacaan. Pada tataran pemahaman ini
pembaca harus mampu mendayagunakan pengetahuan dan pengalaman
untuk memperoleh pemahaman makna yang utuh dari bacaan tersebut.
Pemahaman yang dimaksud di sini bukan hanya terhadap apa yang
tersurat, tetapi lebih jauh lagi juga terhadap apa yang tersirat dibalik
yang tersurat.

Siswa membangun pengetahuan dengan menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang
baru. Siswa yang mempunyai banyak pengalaman dalam satu topik

tertentu, lebih mudah membuat hubungan antara apa yang telah

diketahuinya dengan apa yang akan dipelajarinya.
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Membaca Pemahaman (Comprehensive Reading)

Pembaca setiap kali membaca akan menemukan tingkat
kesukaran yang berbeda-beda untuk memahami bacaannya. Perbedaan
tingkat kesukaran ini sangat bergantung kepada jenis teks yang dibaca.
Sebagai contoh, teks yang bersifat ilmiah biasanya lebih sulit dipahami
ketimbang teks yang bersifat nonilmiah. Namun demikian, sebagai
seorang pembaca yang baik tidak boleh menjadikan tingkat kesukaran
yang berbeda ini sebagai hambatan untuk memahami bacaan. Untuk itu,
pembaca hendaknya memiliki kemampuan dan keterampilan untuk
memahami teks yang berbeda-beda tersebut, sehingga makna yang
terkandung di dalam teks tetap dapat dipahami dengan baik.

Nurhadi (1987: 13-14) dalam Melia mengemukakan “membaca
pemahaman adalah proses pengucapan tulisan untuk mendapatkan isi
yang terkandung di dalamnya.” Bertolak dari pendapat ini dapat
diketahui bahwa kegiatan pengucapan tulisan merupakan langkah untuk
memahami isi bacaan. Inti pemahaman yang sebenarnya terletak pada
makna dari lambang-lambang tersebut. Tarigan (2005:56) menyatakan:

“Membaca pemahaman tidak dapat hanya dilakukan

dengan mengeluarkan bunyi atau suara. Sebenarnya

membaca pemahaman ini tidak menuntut pembacanya

untuk membunyikan atau mengoralkan bacaannya, tetapi

hanya menggunakan mata untuk melihat dan hati serta

pikiran untuk membaca makna dari bacaan”.

Membaca pemahaman bertujuan untuk menemukan makna dari

gagasan-gagasan yang terdapat dalam bacaan. Pemahaman terhadap

makna bacaan ini selanjutnya membentuk pengertian-pengertian dan
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penafsiran-penafsiran dalam diri pembaca. Pengertian dan penafsiran
terhadap bacaan tidak boleh menyimpang dari ide yang disampaikan
penulis. Dengan kata lain, apa yang dipahami pembaca haruslah sama
dengan apa yang ingin disampaikan penulis. Kemudian pemahaman ini
dapat dilahirkan atau diungkapkan kembali atau dapat diproduksi
kembali apabila dibutuhkan.

Untuk dapat memahami bacaan dengan baik dibutuhkan
kemampuan membaca yang baik. Seseorang baru dapat dikatakan
pembaca yang baik jika telah memiliki kecepatan membaca dan
ketepatan pemahaman isi bacaan. Kecepatan membaca yang dimaksud
bukan berarti dalam kegiatan membaca pembaca selalu menggunakan
tempo yang sama. Pembaca juga harus mampu menentukan kapan
harus membaca dengan tempo yang cepat dan kapan pula harus
memperlambat tempo membacanya. Jika isi bacaan tersebut hanya
berisi informasi umum maka pembaca dapat membacanya dengan
cepat, tetapi jika isi bacaan tersebut merupakan detail atau inti
permasalahan, tempo kecepatan membaca harus dikurangi. Dengan
mengatur cepat lambatnya tempo membaca ini pemahaman terhadap isi
bacaan menjadi maksimal dan waktu yang digunakan juga menjadi

efektif dan efisien.
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d. Tujuan Membaca
Pembaca sebelum memulai kegiatan membaca hendaknya telah
mempunyai atau menetapkan tujuan mengapa ia membaca. Penetapan
tujuan ini berguna untuk memfokuskan pikiran dan mengefektifkan
waktu. Seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih
memahami bacaannya dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki
tujuan dalam membaca.

Dalman (dalam Asmara, 2008:32), menyatakan tujuan membaca

terbagi tiga yaitu:

1. Membaca untuk mendapatkan maksud umum dari
bahan bacaan.

2. Menguji setiap butir yang ditemukan dalam bacaan
berdasarkan kegunaannya terhadap masalah yang
sedang dihadapi pembaca.

3. Memperlihatkan setiap detail dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan suatu eksperimen.

Membaca pada tujuan pertama berarti pembaca hanya melakukan
kegiatan membaca untuk memperoleh informasi umum dari bacaannya.
Pada tujuan kedua kegiatan membaca dilakukan untuk memperoleh
informasi yang berguna untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi pembaca. Sedangkan pada tujuan ketiga, tujuan kegiatan
membaca lebih ditekankan kepada memperoleh detail dan petunjuk-
petunjuk. Dengan adanya perbedaan tujuan tersebut tentu saja intensitas

kegiatan dan teknik membaca yang digunakan juga akan berbeda antara

satu tujuan dengan tujuan lainnya.
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Menurut Tarigan (2005:9), tujuan membaca terdiri atas:

Menemukan ide pokok kalimat, paragraf dan wacana
Memilih butir-butir penting

Mengikuti petunjuk

Menentukan organisasi bacaan

Menarik kesimpulan

Menduga makna untuk meramalkan dampak-
dampak serta kesimpulan

Merangkum apa yang telah dibaca

8. Membedakan fakta dan pendapat.

oukrwn P
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Semua tujuan yang telah dikemukakan di atas jika dapat
dilaksanakan dengan baik, maka hasil dari kegiatan membaca juga akan
baik. Jika diimplikasikan pada kegiatan pembelajaran dan hasil belajar,
dapat dipastikan pula siswa sebagai pembaca akan mengerti dan dapat
memahami topik teks yang dibacanya dengan baik. Dengan pemahaman
yang baik tentu saja pembelajaran akan berjalan dengan baik dan hasil

belajar yang diharapkan dapat dicapai dengan maksimal.

Syarat Membaca Pemahaman

Achadiyah (dalam Pratiwi, 2007:13) menyatakan bahwa tidak
semua kegiatan membaca dapat disebut sebagai kegiatan membaca
pemahaman. Ada beberapa persyaratan yang harus dilakukan dalam
kegiatan membaca pemahaman. Persyaratan-persaratan tersebut adalah:

1. Membaca pemahaman merupakan membaca pada
tingkat bebas artinya kegiatan berpikir yang terlihat
bersifat individual dan personal.

Berpusat pada masalah

Bersifat analitis

4. Berdasarkan atas usaha yang terus menerus untuk
menemukan kebenaran

Bersifat kreatif dan imaginatif

6. Terbuka terhadap gagasan yang terbaik

wn

o
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7. Beberapa pengalaman yang melibatkan diri pembaca

8. Peka terhadap kata dan memiliki pembendaharaan
kata yang luas

9. Membaca untuk mengingat bukan melupakan.

Sembilan syarat di atas harus dipenuhi siswa jika ingin
memperoleh pemahaman yang baik dari sebuah bacaan. Hal ini
dikarenakan membaca pemahaman merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa guna menunjang aktifitas belajarnya. Dari
persyaratan membaca pemahaman tersebut juga dapat diketahui bahwa
membaca pemahaman merupakan aktivitas membaca yang benar-benar

mengharapkan pembaca memahami isi atau kandungan bacaan.

Teknik Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman dapat dilakukan dengan berbagai teknik.
Tarigan (2005:59) memberikan 6 teknik membaca pemahaman yaitu:

1. Mengemukakan berbagai pertanyaan terhadap kalimat
yang sama

2. Mengemukakan pertanyaan yang jawabannya dapat

dikemukakan siswa secara verbatein (kata demi kata)

dalam teks bacaan

Membuat rangkuman atau ikhtisar dari suatu paragraf

Mecari ide pokok paragraf

Menugasi siswa untuk menemukan kata-kata yang

mampu melukiskan atau mendeskripsikan seseorang.

6. Menunjukan kalimat yang kurang baik latek dan
susunannya.

akrw

Penguasaan teknik membaca pemahaman bertujuan untuk
menemukan makna bacaan. Makna bacaan ini dapat dilihat dari
gagasan-gagasan yang ada, pengertian-pengertian yang dikemukakan,

dan kemudian memberikan penafsiran-penafsiran terhadap bacaan.



24

Penafsiran yang dilakukan tidak boleh menyimpang dari ide yang
disampaikan penulis dalam bacaan. Pemahaman ini nantinya dapat
dilahirkan atau diungkapkan kembali atau dapat diproduksi kembali
apabila diperlukan. Pengungkapan kembali ini dapat berbentuk lisan

atau pun berbentuk tulisan.

Faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman

Menurut Ebel (1972:35) dalam Pratiwi ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi membaca pemahaman. Faktor-faktor tersebut
yaitu faktor fisiologis, keluarga, kebudayaan, situasi sekolah, dan
situasi ketika membaca. Faktor fisiologis meliputi kesehatan fisik,
kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi
siswa untuk belajar. Di sisi lain, faktor lingkungan keluarga juga
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap hal yang dibacanya, siswa
yang memiliki orang tua yang memiliki kegemaran membaca dan
koleksi buku yang baik, secara tidak langsung akan menyebabkan
anaknya gemar membaca. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
diketahui bahwa kegemaran membaca dapat meningkatkan pengalaman
anak dalam membaca. Anak yang memiliki pengalaman lebih terhadap
bacaan akan lebih mudah memahami bacaan. Begitu juga halnya
dengan situasi belajar, semakin tenang situasi ketika membaca akan

semakin mudah pembaca memahami bacaan yang dibacanya.
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h. Aspek-Aspek Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman mempunyai empat aspek yang harus
dilakukan agar kegiatan membaca dapat mencapai pemahaman yang
baik. Keempat aspek tersebut adalah kecepatan, ketepatan, ketelitian
dan pemahaman yang meliputi pemahaman kata, pemahaman kalimat,
pemahaman konsep, pemahaman struktur pragraf, dan pemahaman
sikap dan tujuan penulis.

Membaca pemahaman dimulai dengan kegiatan memahami kata.
Pemahaman kata ini berguna untuk memahami kalimat yang dibacanya.
Jika pembaca sudah dapat memahami kalimat maka dengan sendirinya
pembaca akan memahami konsep dalam paragraf-paragraf bacaan
tersebut. Pada akhirnya, pembaca dapat memahami tujuan dan makna
secara keseluruhan dari teks yang dibacanya.

Pemahaman seseorang terhadap bacaan dapat dilihat dengan
menggunakan berbagai teknik. Salah satunya adalah dengan teknik
membaca SQ3R yang dikemukakan oleh Francis P. Robinson tahun
1941. SQ3R disingkat dari proses yang dilakukan ketika membaca yang
terdiri dari lima langkah yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan
Review. Dalam teknik SQ3R ini, sebelum membaca terlebih dulu
pembaca melakukan survei terhadap bacaan untuk mendapatkan
gagasan umum isi bacaan. Selanjutnya, pembaca mengajukan beberapa
pertanyaan (question) pada diri sendiri yang jawabannya diharapkan

akan ditemukan dalam bacaan. Penemuan jawaban ini dilakukan
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dengan membaca (read) kembali bacaan tersebut. Selanjutnya dengan
mencoba mengutarakan dengan kata-kata sendiri pokok-pokok
pentingnya, kita akan menguasai dan mengingatnya lebih lama. Untuk
lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan langkah-langkah yang
digunakan dalam teknik SQ3R:
1. Survei
Survei atau prabaca adalah teknik untuk mengenal bahan
bacaan sebelum membacanya secara lengkap, mengenal organisasi
tulisan, dan membuat ikhtisar umum bacaan. Sodarso (2004:60)
menjelaskan kegiatan survei atau kegiatan prabaca perlu dilakukan
untuk:
a) Mempercepat menangkap arti
b) Mendapatkan abstrak
c) Mengetahui ide-ide yang penting
d) Melihat susunan (organisasi) bahan bacaan tersebut
e) Mendapatkan minat perhatian yang saksama terhadap
bacaan
f) Memudahkan mengingat lebih banyak dan memahami
lebih mudah
Prabaca dilakukan hanya beberapa menit, tetapi dengan
cara yang sistematis, pembaca dengan cepat dapat menemukan ide-
ide penting dan organisasi bahan. Hal itu sangat membantu untuk
membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan pada langkah
berikutnya.
2. Question

Suatu pertanyaan dapat menimbulkan beberapa pertanyaan

lain tentang isi secara lebih mendalam. Dengan adanya berbagai
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pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya, kegiatan membaca
akan lebih aktif dan lebih mudah menangkap gagasan yang ada
dibandingkan dengan kegiatan membaca yang hanya asal membaca
tanpa ada tujuan yang jelas. Pertanyaan dapat diajukan bersamaan
pada saat survei, dengan cara mengubah judul dan subjudul menjadi
suatu pertanyaan.
. Read

Pada tahap ini, konsentrasikan pada penguasaan ide pokok
serta detail-detail penting yang mendukung ide pokok. Perlambat
kecepatan membaca pada bagian-bagian penting dan dianggap sulit.
Sambil membaca, pembaca juga berusaha menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan pada kegiatan sebelumnya.
. Recite atau Recall

Hal ini dilakukan ketika pembaca mengalami kesulitan,
kemudian ulangi membaca sekali lagi sebelum membaca bagian
selanjutnya. Lalu utarakan kembali hal-hal penting itu dengan bahasa
sendiri agar tidak mudah dilupakan.
Review

Hal ini dilakukan karena daya ingat masing-masing
individu terbatas. Jadi, setelah selesai membaca, pembaca dianjurkan
untuk mengulangi kembali judul dan subjudul dengan menemukan
ide pokok penting yang perlu untuk diingat kembali. Tahap ini

membantu daya ingat dan memperjelas pemahaman terhadap bacaan.



28

B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan kajian pustaka yang di lakukan, berikut ini di
kemukakan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan variabel yang
akan diteliti:

1. Penelitian Sari Handayani tahun 2008, yang menemukan
perbedaan hasil belajar ekonomi siswa dengan metode class
concerns dan metode konvensional pada siswa kelas X MAN 2
Padang.

2. Penelitian Destriyani tahun 2008, dengan hasil penelitian
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi melalui
pembelajaran kooperatif dengan teknik kancing gemerincing di
bandingkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas X

SMA N 6 Padang.

C. Kerangka Konseptual

Sesuai dengan kajian teori dan latar belakang masalah yang telah di
nyatakan pada bagian terdahulu terlihat bahwa siswa dituntut untuk
memiliki keterampilan dalam memahami bacaan. Untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman siswa terhadap bacaan dilakukan pretest.
Pretest diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
bentuk soal yang sama. Selanjutnya, dilakukan perancangan kegiatan
belajar yang diharapkan dapat memberikan peningkatan pemahaman
bacaan. Untuk kelas eksperimen, kegiatan pembelajaran yang dirancang

menggunakan teknik membaca pemahaman SQ3R, sedangkan untuk kelas
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kontrol dengan menggunakan teknik membaca skimming yang telah biasa
dilakukan siswa. Dengan kata lain, pada kelas kontrol tidak di terapkan
metode membaca. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, kepada
siswa kembali diberikan posttest untuk melihat apakah ada peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah dibacanya.

Secara teori, siswa yang sudah memahami bacaan yang berisikan
topik pembelajaran berarti juga sudah paham dengan materi belajar.
Apabila siswa paham dengan materi belajar maka dengan sendirinya juga
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Semakin tinggi tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dibaca maka akan semakin
tinggi pula hasil belajar siswa tersebut. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang dibacanya maka semakin rendah
pula hasil belajar yang akan diperolehnya.

Pemahaman bacaan yang baik juga sangat bergantung kepada
kemampuan dan teknik membaca yang digunakan untuk memahami
bacaan tersebut. Penerapan metode membaca pemahaman menggunakan
teknik membaca SQ3R diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas, secara sederhana dapat digambarkan

kerangka konseptual penelitian sebagai berikut.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual di atas, dapat
dirumuskan hipotesis penelitian yang akan dibuktikan kebenarannya
sebagai berikut.

H; Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar Ekonomi siswa
melalui penerapan metode membaca pemahaman (Comprehensive
Reading) dengan tidak menggunakan metode membaca pada Kelas
VIl SMP N 20 Padang.

Ho Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar Ekonomi siswa
melalui penerapan metode membaca pemahaman (Comprehensive
Reading) dengan tidak menggunakan metode membaca pada Kelas
VII1 SMP N 20 Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data pembahasan terhadap hasil

penelitian yang dilakukan melalui analisis uji Z tentang perbedaan hasil

belajar ekonomi siswa yang membaca teori menggunakan metode membaca

pemahaman (comprehensive reading) dengan membaca sekilas (skimming)

dapat disimpulkan:

1.

Metode membaca pemahaman (comprehensive reading) pada mata
pelajaran ekonomi dengan materi “Pasar” memberikan hasil belajar
yang lebih baik jika dibandingkan dengan tanpa menggunakan metode
membaca.

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji Z pada
perkembangan nilai dari pretest ke posttest menunjukan bahwa Zpjwng =
550 > Zupe =1,96. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang membaca menggunakan
metode membaca pemahaman (comprehensive reading) dengan hasil
belajar siswa yang membaca tanpa menggunakan metode membaca
sekilas pada mata pelajaran IPS ekonomi materi pasar di kelas VIII

SMP N 20 Padang.

60
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang ada dapat dikemukakan
beberapa saran untuk meningkatkan hasil belajar siswa :

1. Bagi guru bidang studi ekonomi dapat menerapkan metode membaca
pemahaman (comprehensive reading) pada pembelajaran ekonomi
khususnya pada materi yang bersifat teoritis.

2. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian sejenis pada
kompetensi dasar lainnya, berdasarkan kenyataan yang ditemukan
bahwa siswa kurang mampu memahami modul dengan baik. Hal ini
berakibat kepada pemahaman konsep yang terdapat dalam modul.

3. Disamping itu, bagi guru yang menggunakan modul, guru hendaknya
dapat meningkatkan fungsinya sebagai motivator agar siswa memahami
modul dengan baik. Pemberian modul kepada siswa hendaklah
dilakukan paling lambat satu minggu sebelum pembahasan materi
tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

4. Selain itu, peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian
sejenis agar dapat memperhatikan alokasi waktu yang dirancang dalam
pelaksanaan penelitian. Hendaknya waktu untuk kelas eksperimen sama
dengan waktu untuk kelas sampel. Hal ini perlu diperhatikan agar
perbedaan waktu tidak mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa

yang diteliti.
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